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Masyarakat Tengger Ranu Pani tinggal di dalarn kawasan hutan (enclave) 
mernandang hutan sebagai sumber kehidupan, Maka dari itu, untuk kelangsungan 
hidup mereka memanfaatkan hutan, Dalam kegiatan pemanfaatan hutan itu 
tedapat sistem hukurn eli dalarnnya, Oleh karena itu, hal rnenarik yang dapat 
dikaji adalah aturan-aturan apa saja yang berlaku dalam rnemanfaatkan hulan ? 
Bagaimana aturan-aturan tersebut saling berinteraksi ? Bagaimana kaitan antara 
pandangan dan perilaku masyarakat Tengger terhadap aturan-aturan tersebut " 
Bagaimanakah penyelesaian sengketanya ? Sanksi apa saja yang dijatuhkan bagi 
pelanggamya ? Penelitian ini akan mendeskripsikan aturan-aturan yang berlaku 
dalarn pernanfilatan hutan, pandangan dan perilaku masyarakat terkait dengan 
aturan-aturan tersebut, serta sengketa yang teIjadi. cara penyelesaian, dan sanksi­
sanksi yang diberikan pada pelanggar, 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah ' 
pengarnatanlobservasi perilaku masyarakat dalam mengambil basil hutan dan 
upacara adat pada rnasyarakat Tengger. Selain itu, juga rnenggunakan rnetode 
wawancara pada rnasyarakat Tengger untuk mengetahui pandangan mereka 
tentang aturan pernanfaatan hutan, Wawancarajuga dilakukan pada petugas PPA 
untuk rnengetahui aturan-aturan yang berlaku, cara penyelesaian sengketa, dan 
sanksi-sanksi yang diberikan pada pelanggar, 
Pluralisrne hukurn dalam pernanfilatan hutan konservasi terkait dengan 
adanya interaksi antara hukurn adat dan hukurn negara dalarn pernanfilatan hutan 
dan interaksi antara perilaku rnasyarakat dalarn rnendapatkan hasil hutan dengan 
hukurn yang ada, Pada akhimya, rnasyarakat Tengger dan petugas PPA adalah 
arena semi- olonom yang dapat rnenghasilkan aturan-aturan sendiri, yang 
rnernungkinkan keduanya rnendapatkan keuntungan, utamanya masyarakat 
Tengger di dalarn rnengakses surnber daya hasil-hasil hUIan dengan cara 
mengarnbil hasil hutan waktu dini hari dan apabila ketahuan petugas maka 
masyarakat dapat memberikan "uang tutup rnulut", 
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